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Abstrak

Seragam militer memiliki ciri Khusus warna dan corak yang berbeda, hal ini dapat
dimanfaatkan sebagai identifikasi personil di medan perang. Untuk mengidentifikasi
baju seragam personil militer digunakan metode ekstraksi ciri warna dan bentuk.
Ekstraksi ciri warna menggunakan algoritma SIFT untuk keperluan tracking seragam
militer. Ekstraksi warna dan corak tidak boleh terpengaruh terhadap perubahan sudut
pandang, skala maupun rotasi. Identifikasi warna dan corak dimulai dari perubahan
citra RGB (red,green,and blue) menjadi grayscale. Kemudian diubah ke blur untuk
mencari keypoint menggunakan Different of Gaussain. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, sistem mampu mengidentifikasi citra seragam personil militer dengan
akurasi 80% dari 25 data citra pengujian.

Kata Kunci: Ekstraksi fitur, SIFT, Different of Gaussain

Abstract

An army uniform had a charateristic that is many pattern and color. whit that it can be
used to identification personeel in a field for identify each other, to identify uniforms for
military personel used extraction methods that feature color and shape. Complexion and
color identification start from RGB (red, green, and blue) image to grayscale. And then
changed blur to achieve keypoint using different of gaussain. The result of this research,
system can identify army uniform charateristic with 80% accuration from 25 test data.

Keywords:. Ekstraksi fitur, SIFT, Different of Gaussain
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1. Pendahuluan

Pada umumnya organisasi militer adalah komponen penting dalam keamanan suatu negara. Organisasi

militer negara mempunyai seragam militer yang berbeda satu sama lainnya dan mempunyai ciri khusus sebagai
identitas dari negara tersebut, dimana seragam militer biasanya mempunyai corak kamuflase yang bertujuan
untuk menyatu dengan kondisi lingkungan [1]. Saat ini peningkatan keamanan sangat diperlukan mengingat
banyaknya tindak kecurangan salah satunya pencurian informasi dan penyamaran identitas. Karena itu banyak
pengembangan yang dilakukan terkait sistem pengintai otomatis berbasis teknologi computer vision. Computer
vision merupakan bidang pengetahuan yang berfokus pada bidang sistem kecerdasan buatan serta berhubungan
dengan akuisisi dan pemprosesan citra, contoh pemprosesan citra dalam kehidupan sehari-hari pada bidang
kesehatan yaitu rontgen tubuh manusia berfungsi mengetahui ada atau tidaknya kelainan tubuh pada manusia [2],
sebelum melakukan pemprosesan citra pada computer vision diperlukan proses tracing. Kata tracing dapat
diartikan dalam dunia grafis menggambar ulang dengan sebuah acuan, tracing pada umumnya dalam image
processing dilakukan memakai metode digital, metode ini melakukan tracing gambar menggunakan bantuan
komputer [3].
Pada tahun 2016, telah dilakukan 2 penelitian yaitu identifikasi image processing pada seragam personel militer
menggunakan pengenalan pola bentuk dan penelitian implementasi pengontrol PID pada sistem 2 derajat
kebebasan untuk colour object tracking. Pada penelitian tersebut menggunakan perpaduan metode hue color
histogram dan Colour object tracking (COT). Tahapan proses yang dilakukan berupa ekstraksi ciri, dimana citra
dilakukan pre-processing dengan mengubah citra original (RGB) menjadi citra HSV (Hue Saturation Value)
sehingga mendapatkan hue color histogram. Colour object tracking (COT) digunakan dalam penelitian karena
mampu mendeteksi dan mengikuti objek sesuai dengan warnanya, namun object tracking memiliki kendala
terkait deteksi real time karena sistem kehilangan objek dan tidak mampu untuk menemukan objek secara cepat
[4]. Maka dibutuhkannya suatu teknik yang dapat memperbaiki respon sistem dalam keadaan transient dan tunak
agar dapat mengikuti gerak objek dengan baik.

2. Perancangan Sistem
Dalam tugas akhir yang akan dilakukan perancangan sistem bertujuan untuk membuat sebuah sistem yang
mampu mendeteksi seragam personel militer menggunakan software Matlab. Perangkat keras yang digunakan
untuk membuat sistem ini adalah dengan kamera sebagai alat yang digunakan untuk pengambilan data/citra.
Perancangan perangkat keras system.

sistem akan dilakukan dengan objek seragam militer yang diletakkan di depan kamera. Pengujian akan dilakukan
dalam keadaan intensitas ruangan yang tetap agar kamera tidak terganggu ketika melakukan proses pendeteksian
objek akibat nilai bias yang dihasilkan pada tiap pixel. Jarak terhadap objek 1 meter, mode pengambilan gambar
manual tanpa melakukan pembesaran (zooming), dan intensitas cahaya terhadap objek dalam rentang 500-750
lux dan 1500-2000 lux.
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Gambar 2.1 Gambaran Sistem

Secara umum proses kerja sistem histogram hue color dapat dilihat pada gambar 2.2 di bawah ini.
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Gambar 2.2 Diagram Alir Proses Kerja Sistem.

Pada tahap awal menentukan data yang diperlukan dan memilih metode perekaman citra digital,
tahap ini dimulai dari objek yang akan diambil gambarnya. Sistem akan melakukan proses tracking, tracking
yang di aplikasikan pada proyek ini menggunakan metode template matching, tujuan digunakan metode
template matching dengan perbandingan ini untuk memudahkan pengguna dalam proses tracking objek
secara sederhana dan tidak terlalu rumit. Beberapa tahapan dalam proses tracking yaitu pengambilan gambar
dari kamera untuk database gambar yang dimaksudkan, proses berikutnya cropping gambar untuk
memisahkan background dengan objek yang dimaksudkan, dan proses matching antara gambar database
dengan gambar yang ditangkap oleh kamera secara real-time, sehingga program dapat membandingkan
gambar database yang tersimpan dengan gambar yang ditangkap dari webcam.

3. Pembahasan

3.1.1 Progres Segmentasi

Data yang telah dilakukan pemotongan (cropping) adalah data citra RGB (red green blue) yang tersimpan dalam
format JPEG. Untuk mendapatkan parameter pola bentuk perlu dilakukan beberapa proses yaitu grayscale
(mengubah citra RGB menjadi citra abu abu), keypoint (mencari fiture-fiture yang paling mencolok), polylines
(pemberian tanda dengan menggunakan border hijau untuk gambar yang sudah berhasil di tracking).

Tabel 3.1 Proses segmentasi pengenalan pola bentuk

Image Contoh Pola 1 Contoh Pola 2 Contoh Pola 3 Contoh Pola 4 Contoh pola 5
Processin
g
Citra
RGB
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3.1.2 Algoritma Pengambilan Keputusan

Berdasarkan hasil data latih, setiap pola bentuk memiliki nilai keypoint yang berbeda beda, maka diperoleh
algoritma pengambilan keputusan seperti pada gambar 3.1. Pada algoritma ini setiap pola bentuk yang
teridentifikasi akan dilakukan proses findhomography (bentuk yang sama) dan homography yaitu setiap keypoint
yang di ekstrack akan dihubungkan dengan garis lurus. Pada gambar yang terdeteksi di tandai dengan polylines.
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Gambar 3.1 Algoritma Pengambilan Keputusan
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4. Pengujian Data dan Analisis Data

Pengujian Data digunakan dengan menggunakan 21 data citra yang terdiri atas 7 data citra dengan nilai
pixel maksimum dan minimum (640,360), 6 data citra dengan nilai pixel maksimum dan minimum (320,180), 6
data citra dengan nilai pixel maksimum dan minimum (480,270), 1 data citra dengan nilai pixel maksimum dan
minimum (640,360), dan 1 data citra dengan nilai pixel maksimum dan minimum (1200,600). Semua data
tersebut akan dilakukan pengujian dengan menggunakan algoritma yang telah dijelaskan sebelumnya

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Data Loreng Malvinas dan Loreng Lainnya

Jenis Data Citra Jumlah Data Error Akurasi
Malvinas ( Tracking
seragam militer 1,
Tracking seragam

militer 2, Tracking 25 5 80%
seragam militer 3, dan
Tracking seragam
militer bentuk 4)

Total 25 5 80%

Keterangan:
Jumlah Data = Jumlah data yang dilakukan pengujian

Error = Jumlah data yang tidak terdeteksi

Akurasi = Jumlah Data—Error x 100%
Jumlah Data
Secara keseluruhan, nilai akurasi yang diperoleh adalah 80%. Dari 25 data citra yang dilakukan
pengujian, terdapat 5 data citra yang memiliki kesalahan identifikasi. Data benar menunjukan bahwa data citra
uji dapat teridentifikasi dan sesuai dengan parameter data latih, sementara data error menunjukan data tidak
dapat teridentifikasi atau data tidak sesuai dengan parameter data latih.

5. Kesimpulan

1. Telah dibuat sistem real time untuk mengidentifikasi objek dengan menggunakan  kamera berbasis
image processing dengan metode algoritma sift.

2. Krol PID dapat digunakan untuk mengontrol kamera yag bergerak mengikuti objek yang di deteksi
menggunakan arduino UNO yang dijalankan dengan software phyton.

3. Proses Tracking dapat dibuat dengan mengumpulkan database, akuisisi data, dan pemprosesan citra dari
seragam militer Indoensia.

4, Mendapatkan nilai akurasi data citra 80% dari 25 data yang sudah dilakukan pengujian
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